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Abstrak 

BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) adalah usaha yang bergerak di bidang perekonomian 
dan/atau pelayanan umum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
Pendirian BUMDes hanya dapat dilakukan dalam satu desa atau BUMDes gabungan dalam satu 
wilayah antar desa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan BUMDes dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengetahui kontribusi BUMDes dalam 
pendapatan desa di Desa Tales melalui unit kegiatan yang ada pada BUMDes “Mayang Mekar” 
Tales. Pelaksanaan pengabdian desa dilaksanakan di Balai Desa Tales pada Bagian Badan 
Umum Milik Desa (BUMDes) . Kegiatan pengabdian desa dilaksanakan pada tanggal 3 maret 
s.d 30 April 2024 yang berlokasi di Jl. Masjid An-nur, Tales, Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten 
Kediri, Jawa Timur. 
Kata Kunci: Dana Desa, BUMDes, Laporan Keuangan 

 
 

1. PENDAHULUAN  
 

Desa merupakan potret kecil Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pembangunan 
pedesaan menjadi ujung tombak pemerintah dalam mewujudkan kesejahteraan. Berkat 
kemampuan ekonomi yang dimiliki, pemerintah telah secara konsisten menjadi pelaku 
utama dari proses perubahan di pedesaan. Salah satunya adalah dengan Dana Desa atau 
dikenal dengan singkatan DD, untuk membantu pembangunan desa melalui pemberian 
dana bagi pembangunan desa yang bersumber dari APBN sejak tahun 2015 mengiringi 
berlakunya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Mutiara et al, 2018). 

Perspektif ekonomi terhadap masyarakat desa menjadi kendala utama dalam 
pembangunan perdesaan. Pandangan ekonomi terhadap masyarakat pedesaan menjadi 
tantangan tersendiri di kalangan masyarakat umum. Bahwa masyarakat desa adalah 
masyarakat yang terbelakang serta lambannya pembangunan. Hal ini berimplikasi 
terhadap kehidupan ekonominya. Ekonomi perdesaan menjadi bertentangan terhadap 
masyarakat perkotaan. Indikator utamanya adalah pembangunan desa yang tidak 
semakin berkembang. Terutama pembangunan ekonominya yang biasa dalam kehidupan 
masyarakat pedesaan. 

Pengembangan pembangunan basis ekonomi di pedesaan sudah lama dijalankan 
oleh Pemerintah melalui berbagai program. Pemerintah Indonesia dalam usahanya untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dapat melalui Badan Pemberdayaan Masyarakat 
dan Pembangunan Desa yaitu dengan membentuk suatu badan keuangan yang disebut 
Badan Usaha Milik desa atau BUMDes (Pradnyani,2019). BUMDes merupakan usaha di 
bidang ekonomi dan/atau pelayanan umum sesuai dengan ketentuan peraturan 
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perundang-undangan. Pendirian BUMDes dapat dilakukan hanya untuk lingkup satu desa 
atau BUMDes bersama pada lingkup antar desa. Jika di tingkat pusat dikenal Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN), di Tingkat provinsi atau kabupaten/kota dikenal Badan Usaha Milik 
Daerah (BUMD), maka di desa dikenal dengan BUMDes. 

BUMDes menurut PP Nomor 11 Tahun 2021 Pasal 3 menjelaskan BUMDes 
bertujuan untuk melakukan kegiatan usaha ekonomi melalui pengelolaan usaha, serta 
pengembangan investasi dan produktivitas perekonomian, dan potensi Desa. Dalam 
mewujudkan tujuan BUMDes, pengelolaan BUMDes dilaksanakan berdasarkan semangat 
kekeluargaan dan kegotongroyongan dengan prinsip professional, terbuka dan 
bertanggung jawab, partisipasi, prioritas sumber daya lokal, dan berkelanjutan. 

Desa Tales sebagai salah satu desa yang mengembangkan Pembangunan ekonomi 
dalam meningkatkan kesejahteraan Masyarakat dan memperkuat perekonomian desa, 
desa Tales dengan membentuk Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Tahun 2022. BUMDes 
desa Tales yang dinamakan “Mayang Mekar Tales” memiliki beberapa unit usaha dalam 
meningkatkan kemajuan ekonomi masyarakat di pedesaan supaya Sejahtera. 

 
2. PEMBAHASAN 
2.1. Gambaran Umum Objek  

Desa Tales merupakan salah satu dari 16 Desa/kelurahan di Kecamatan Ngadiluwih 
yang terletak di tengah Wilayah Kecamatan Ngadiluwih Luas Wilayah Desa Tales 
Kecamatan Ngadiluwih adalah 525 Ha. Dan terdiri dari 5 (Lima) Dusun, yaitu: Dusun 
Selatan, Dusun Setono, Dusun Krajan, Dusun Karanglo dan Dusun Cakruk. Data penduduk 
menurut jenis kelamin dan di Desa Tales pada tahun 2023 meliputi Laki-laki sebanyak 
4.922 orang dan perempuan sebanyak 5.206 orang dengan jumlah penduduknya 10128 
orang. Mata pencaharian penduduk di Desa Tales sebagian besar masih berada di sektor 
pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa sektor pertanian memegang peranan penting 
dalam bidang ekonomi masyarakat. 

Kekayaan Sumber Daya Alam yang ada di Desa Tales amat sangat mendukung 
baik dari segi pengembangan ekonomi maupun sosial budaya. Selain itu letak geografis 
Desa yang cukup strategis. Pendapatan Desa Tales merupakan jumlah keseluruhan 
penerimaan Desa dimana Sumber Pendapatan Desa Tales berasal dari: 

a. Pendapatan Asli Desa terdiri dari hasil kekayaan desa, hasil swadaya dan 
partisipasi, hasil gotong royong dan lain-lain pendapatan asli desa yang sah; 

b. Bagi Hasil Pajak Daerah Kabupaten paling sedikit 10 % untuk Desa dan dari 
Retribusi Kabupaten sebagian diperuntukkan bagi Desa yang merupakan 
pembagian untuk setiap Desa secara proporsional; 

c. Bagian dari Dana Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah yang diterima oleh 
Kabupaten untuk Desa paling sedikit 10 % yang pembagiannya untuk setiap Desa 
secara proporsional yang merupakan alokasi Dana Desa; 

d. Bantuan keuangan dari pemerintah, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Daerah 
dalam rangka pelaksanaan urusan Pemerintah; 

e. Hibah dan sumbangan dari pihak ketiga yang tidak mengikat. 
  
BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) adalah usaha di bidang ekonomi dan/atau 

pelayanan umum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Pendirian 
BUMDes dapat dilakukan hanya untuk lingkup satu desa atau BUMDes bersama pada 
lingkup antar desa. BUMDes di Desa Tales Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri berdiri 
pada tahun 2022 yang disebut dengan BUMDes “Mayang Mekar Tales”. Usaha BUMDes 
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ini di bidang ekonomi atau pelayanan umum yang dikelola secara mandiri oleh BUMDes. 
Modal awal BUMDes bersumber dari APBDes dan penyertaan modal desa (hibah dari 
pihak swasta, bantuan pemerintah, kerjasama usaha dari pihak swasta, aset desa) dan 
masyarakat desa (tabungan masyarakat/ simpanan masyarakat). Berikut adalah susunan 
pengurus BUMDes Tales “Mayang Mekar”: 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.1 Susunan Pengurus BUMDes Mayang Mekar Desa Tales 
 

Tabel 2.1 Pengurus BUMDes Mayang Mekar Desa Tales 
Nama Jabatan 

SLAMET RAHARJO (Kepala Desa Tales) Penasehat 

KASBOLAH ATMAJI Badan Pengawas 

SUNARDI Anggota Badan Pengawas 

M. KHOLID AL AS’AD Anggota Badan Pengawas 

SRIANAH Anggota Badan Pengawas 

MARIYANI Ketua 

BEMBI PURBO WITANTO Bendahara 

NURUL AKHSIN Sekretaris 

- Ketua/Manager Unit Jasa Keuangan 

TRIA YULI ASTUTI Anggota Unit Jasa Keuangan 

- Manager Unit Simpan Pinjam 

ELY PUJI RAHAYU Anggota Unit Simpan Pinjam 

 WIWIK WINARTI Anggota Unit Simpan Pinjam 

Sumber Data Keputusan Kepala Desa No 23 Tahun 2019 

 
2.2. BUMDes “Mayang Mekar” Tales 
2.2.1. Definisi BUMDes 

BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) adalah usaha di bidang ekonomi dan/atau 
pelayanan umum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Pendirian 
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BUMDes dapat dilakukan hanya untuk lingkup satu desa atau BUMDes bersama pada 
lingkup antar desa (Raharjo, 2020). Pembentukan BUMDes dikelola oleh pemerintah desa 
sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa ditetapkan oleh Peraturan Desa. BUMDes 
juga dapat diartikan badan usaha untuk seluruh atau Sebagian besar modalnya dimiliki 
oleh desa secara langsung yang berasal dari kekayaan desa yang pisahkan guna untuk 
mengelola asset, jasa pelayanan, serta usaha lainnya untuk kesejahteraan Masyarakat 
desa (Prianthara & Putu,2020). 

 
2.2.2. Visi Misi BUMDes “Mayang Mekar” Tales 

Visi 
Terwujudnya BUMDes Mayang Mekar yang mampu menginspirasi penyediaan 
lapangan kerja serta kemandirian kerja. 

Misi 
1. Menciptakan lapangan kerja 
2. Memberikan pelayanan yang maksimal 
3. Menggali potensi Desa untuk di daya gunakan 
4. Kewirausahaan syariah 
5. Meningkatkan ekonomi Masyarakat 
 

2.2.3. Tujuan BUMDes “Mayang Mekar” Tales 
1. Meningkatkan perekonomian desa. 
2. Meningkatkan usaha Masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi desa. 
3. Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan layanan 

umum warga. 
4. Membuka lapangan pekerjaan. 
5. Meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan Pendapatan Asli Desa. 
6. Melakukan kegiatan pelayanan umum melalui penyediaan barang dan/atau jasa 

serta pemenuhan kebutuhan umum Masyarakat desa dan mengelola lumbung 
pangan desa. 

 
2.2.4  Fungsi BUMDes “Mayang Mekar” Tales 

1. Meningkatkan kesejahteraan Masyarakat desa dengan melalui pengelolaan 
potensi desa sesuai dengan kebutuhan Masyarakat, atau dengan kata lain 
sebagai salah satu sumber kegiatan ekonomi desa. 

2. Sebagai lembaga sosial yang harus berpihak kepada kepentingan masyarakat 
dengan melalui kontribusinya dalam penyediaan pelayanan sosial. 

3. Sebagai lembaga komersial yang membuka ruang lebih luas kepada masyarakat 
desa untuk meningkatkan penghasilan, dengan kata lain membuka lapangan 
pekerjaan dan mengurangi pengangguran desa. 

 

2.2.5   Kendala BUMDes “Mayang Mekar” Tales 
1. Dalam mencapai ide kita supaya pemerintah desa percaya dan mau 

melaksanakan ide dari BUMDes akan tetapi pengurus BUMDes memaklumi 
karena memang memerlukan biaya yang besar perlu kajian yang lebih lanjut. 

2. Kurangnya SDM dalam keterlibatan masyarakat untuk mengembangkan 
BUMDes. 
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2.2.6  Unit Usaha BUMDes “Mayang Mekar” Tales 
Jalin Matra atau Jalan Lain Menuju Mandiri dan Sejahtera merupakan Program 

Pemerintah Jawa Timur yang telah diluncurkan Gubernur Jawa Timur. Dalam pedoman 
umum program yang ditandatangani Gubernur Jatim, sejalan dengan lahirnya Undang 
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, maka program Jalin Matra juga dimaksudkan 
sebagai upaya untuk memperkuat posisi desa dalam rangka mensejahterakan masyarakat 
desa, memajukan perekonomian masyarakat desa, serta mengatasi kesenjangan 
pembangunan. Jalin Matra ini diharapkan nantinya akan memperkuat keberadaan 
kelembagaan baru di pedesaan, yaitu BUMDes. Berikut Unit Usaha BUMDes Desa Tales: 

1. Jasa Simpan Pinjam 
 BUMDes “Mayang Mekar” Desa Tales melayani jasa simpan pinjam yang dimana 

layanan ini dapat menerima simpanan dan memberikan pinjaman bagi para 
anggotanya. Transaksi simpan pinjam yang ada di BUMDes Mayang Mekar Desa 
Tales masih menggunakan sistem manual, dimana masih menggunakan 
pencatatan secara manual dengan aplikasi Excel. 

2. Jasa Keuangan 
Unit usaha jasa keuangan di Desa Tales ini bekerja sama dengan Bank Jatim untuk 
melayani semua bentuk transaksi pembayaran pajak masyarakat yang meliputi: 
Pajak Kendaraan Bermotor, Pajak Bumi dan Bangunan, PLN Pascabayar, PLN 
Prabayar/Token, BPJS Kesehatan, BPJS Ketenagakerjaan, PDAM, Telkom, TV 
Berlangganan, Shopee Pay, Gopay, Tokopedia, OVO, Dana, Link Aja, Transfer 
Bank, Pulsa. Jadi, semua transaksi yang menggunakan aplikasi Bank Jatim 
uangnya langsung masuk ke dalam Bank Jatim. 

Gambar 2.2 Aplikasi Jasa Keuangan Si Pandai Tax 

3. Pasar Modern 
Desa Tales berencana dalam programnya mendirikan pasar bergaya seni 
modern, yang dapat diakses oleh semua kalangan dari orang menengah ke atas 
maupun orang menengah kebawah untuk berkunjung dan belanja, hanya saja 
masih terkendala fungsi tanah dari lahan hijau ke lahan kuning. Hal ini 
dikarenakan lahan hijau tidak boleh untuk pembangunan dan ini masih 
kepentingan umum dan masih proses di DPMD (Dinas Pemberdayaan 
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Masyarakat Desa) yang pada tahun 2024 kemungkinan 90% akan di bangun. 
Gambar 2.3 Lahan Perencanaan Pasar Modern Tahun 2024 

 

 
2.3 Laporan Keuangan  
2.3.1 Laporan Keuangan BUMDes “Mayang Mekar” Tahun 2022 

Berdasarkan laporan keuangan BUMDes Mayang Mekar Tutup Buku Tahun 2022 
yaitu pada tanggal 31 Desember 2022 di atas, dapat disimpulkan bahwa kas saldo akhir 
sebesar Rp 443.580 ,-. Dan modal BUMDes sebesar Rp 39.300.000,-. Jumlah Aktiva dan 
Passiva sebesar Rp 135.052.500,-, 

Gambar 2.4 Laporan Keuangan BUMDes Mayang Mekar Tahun 2022 
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2.3.2 Laporan Keuangan BUMDes “Mayang Mekar” Tahun 2023 
2.3.2.1 Buku Pendapatan dan Biaya 
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2.3.2.2 Buku Besar dan Neraca Saldo Unit Jalin Matra 
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Berdasarkan Laporan Keuangan JalinMatra BUMDes Tahun 2023 dapat dilihat bawa 
setiap bulannya laba tahun berjalan meningkat. Dan laporan keuangan BUMDes Tutup Buku 
Tahun 2023 yaitu pada tanggal 31 Desember 2023 di atas, dapat disimpulkan bahwa kas 
saldo akhir sebesar Rp 178.580,-. Modal BUMDes sebesar Rp 39.300.000,-. Laba BUMDes 
Tales pada tahun 2023 sebesar Rp 12.085.000,-. 

Wawancara yang dilakukan bersama Ketua BUMDes “Mayang Mekar” Tales Bapak 
Mariyani pada Rabu, 27 Maret 2024 dijelaskan bahwa pada tahun 2023 BUMDes 
memberikan PAD (Pendapatan Asli Desa) ke desa sebesar Rp 12.563.000,- termasuk dalam 
bentuk sewa lahan yang akan dibangun sebagai pasar. BUMDes Mayang Mekar Tales 
tersebut memberikan hasil atau kontribusi yang dialokasikan oleh pengurus untuk gaji 
karyawan, biaya operasional, Sisa Hasil Usaha (SHU) 30% untuk PAD, dan lainnya untuk 
pengembangan sumber daya pemerintah yang akan terus dikelola. Modal awal BUMDes 
bersumber dari APBDes sebesar 40.000.0000,- diberikan sebanyak 2 kali hanya untuk 
membiayai operasional dan sebagian untuk modal supaya semua berjalan dengan maksimal. 
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2.4 Metode Pendampingan 
Metode pendampingan pengabdian di Desa Tales yang dilakukan pada bidang 

BUMDes “Mayang Mekar” yaitu sebagai berikut: 
2.4.1 Kunjungan dan Wawancara 

Dalam kunjungan pertama ini, penulis melakukan wawancara dengan beberapa 
perangkat desa seperti sekretaris desa , Ketua BUMDes Tales, dan Anggota Unit Jasa 
Keuangan yang berlokasi di Jl. Masjid An-Nur, Tales, Kec. Ngadiluwih, Kab. Kediri. Dalam 
wawancara ini penulis melakukan ridset tentang informasi terkait BUMDes “Mayang Mekar” 
Tales, termasuk program atau unit usaha yang dijalankan. 
2.4.2 Pendampingan Bimbingan Teknis dan Penyuluhan 

Pengabdian desa ini dilakukan pada 3 maret 2024 sampai 30 April 2024. Berdasarkan 
informasi yang telah di dapatkan, penulis melakukan bimbingan kepada pihak desa terkait 
unit usaha yang ada dalam BUMDes dengan membagikan pengetahuan dan pengalaman yang 
di dapat di lingkungan masyarakat desa. 
 
3. PENUTUP 
3.1 Kesimpulan 

a. Masyarakat desa tales yang mayoritas berpencaharian petani , membuat kehadiran 
BUMDes Mayang Mekar Desa Tales mampu membantu menciptakan kesejahteraan 
masyarakat. 

b. BUMDes dapat berdampak positif, dengan adanya Unit JalinMatra yaitu unit simpan 
pinjam dan jasa keuangan mendapatkan kenaikan laba dengan total Rp 12.563.000 
yang awalnya pada Tahun 2022 sebesar Rp135.052.500,- menjadi Rp 147.615.500,- 
pada Tahun 2023. 

3.2 Saran 
a. Bagi pihak pengurus BUMDes Tales untuk dapat mengembangkan lagi unit usaha 

BUMDes dalam aspek-aspek lainnya sehingga peluang pekerjaan akan semakin 
terbuka bagi masyarakat. 

b. Bagi masyarakat untuk meningkatkan partisipasinya dalam mensukseskan program- 
program BUMDes baik itu menabung di BUMDes melalui unit jasa simpan pinjam 
sehingga tabungan masyarakat bisa diolah menjadi usaha usaha yang lain demi 
kesejahteraan masyarakat luas. 

c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengambil informasi lebih akurat dengan 
melakukan observasi, wawancara narasumber yang kompeten sehingga dapat 
menggali laporan keuangan secara lebih mendalam. 
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